BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan tentang Implementasi home visit
oleh guru BK di SMPN 3 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman adalah dilihat dari

prosedur pelaksanaan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan hasil adalah

1. Perencanaan, guru BK SMPN 3 Batang Anai telah melakukan perencanaan dengan
baik, guru BK dan wali kelas telah melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan baik
untuk mengidentifikasi permasalah peserta didik, kemudian mengelompokan
permasalahan mana yang diperlukan home visit, guru BK dan wali kelas telah
mengirimkan surat pemanggilan kepada orang tua peserta didik bersangkutan.

2. Pelaksanaan, guru BK SMPN 3 Batang Anai telah melaksanakan home visit sesuai
ketentuan, menemui orang tua bersangkutan, menceritakan permasalahan peserta didik,
mengumpulkan informasi dan keteragan yang diperlukan.

3. Hasil, guru BK SMPN 3 Batang Anai memproses hasil home visit sesuai data yang di
dapat berupa informasi tentang keadaan lingkungan rumah peserta, dokumentasi
kegiatan, dan mencatat data yang dibutuhkan berupa alasan peserta didik tidak datang
lagi ke sekolah, perilaku sehari-hari saat di rumah, dan juga kondisi ekonomi keluarga,
kemudian membuat laporan pelaksanaan home visit, dan melakukan tindak lanjut,
tindak lanjut dilakukan guru BK sesuai kondisi dan keputusan peserta didik dan orang
tua diantaranya, jika peserta didik tetap ingin sekolah namun terhambat karena kondisi
ekonomi maka guru BK akan melapor kepada pihak sekolah kemudian berusaha

mencarikan solusi salah satunya dengan meniadakan iyuran ekskul, dan terkadang



memberikan uang saku secara pribadi, namun jika keputusan peserta didik tidak ingin
sekolah lagi, maka guru BK akan menguruskan surat pengunduran diri untuk peserta

didik bersangkutan.

B. Saran

1.

Berdasarkan kesimpulan, maka penulis memberikan saran kepada:
Guru BK vyaitu sebelum pelaksanaan home visit guru BK perlu menyiapkan mental dan
hal-hal yang berkaitan dengan home visit. Guru BK harus membuat janji kepada peserta
didik dan kelurga tentang rencana home visit, sebelum melakukan home visit guru BK
harus lebih teliti lagi melihat masalah-masalah peserta didik yang membutuhkan home
visit. Perlunya dilakukan sosialaisasi sedini mungkin oleh guru BK kepada peserta didik
tentang seberapa pentingnya pelaksanaan home visit dilakukan.
Kepada peserta didik SMPN 3 Batang Anai agar lebih terbuka kepada guru BK
mengenai apa yang mereka butuhkan untuk menunjang kehidupan mereka dan
menjadikan mereka menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Tidak perlu takut kepada guru
BK karena guru BK dapat menjadi teman diskusi yang memberikan solusi dari setiap
kendala yang kalian hadapi.
Pihak sekolah setidaknya harus bisa melirik dan bertindak cepat jika ada laporan dan
keluhan terkait peserta didik baik dari guru maupun masyarakat.
Penulis selanjutnya mungkin bisa meneliti tentang sejauh mana efektifitas kegiatan

home visi ini dalam mengentaskan permasalahan peserta didik.
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